p-ISSN: 2598-2400 Volume 4 Nomor 1 Tahun 2019
e-ISSN: 2502-101X

PROFIL MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI PECAHAN
BERDASARKAN TINGKAT KEMAMPUAN MATEMATIKA SISWA

Nurhamdiah !, Ahmad Nizar Rangkuti 2

! Program Pasca Sarjana Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Riau
2 Program Studi Tadris Matematika, FTIK, TAIN Padangsidimpuan
e-mail: nurhamdiah6590 @ grad.unri.ac.id

Abstract

Elementary school sixth-grade students still experience misconceptions fractions causing
low student mathematics learning outcomes. The purpose of this study is to find out the
student's misconceptions in the fraction material. The type of research conducted is
descriptive qualitative research. The subjects studied were 6 grade VI elementary school
students, 2 subjects with high mathematical ability levels, 2 subjects with moderate
mathematical ability levels, and 2 subjects with low mathematical ability levels. Data
collection methods used were interviews and multiple-choice tests based on fraction
material. The results of the study stated: (1) The students’ dominant misconceptions in the
concept of calculating fraction distribution operations. (2) Misconceptions experienced by
students with high mathematical abilities are less than students with moderate and low
mathematical abilities. With this research, the teacher can find out the students’
misconceptions in the subject matter fractions and the teacher can be more maximal in
teaching the concept of fractions.
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Abstrak

Siswa kelas VI SD masih mengalami miskonsepsi pada materi pecahan menyebabkan
rendahnya hasil belajar matematika siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui miskonsepsi siwa pada materi pecahan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Subjek yang diteliti adalah 6 siswa kelas VI SD, 2 subjek
dengan tingkat kemampuan matematika tinggi, 2 subjek dengan tingkat kemampuan
matematika sedang, dan 2 subjek dengan tingkat kemampuan matematika rendah. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan tes pilihan ganda beralasan materi
pecahan. Hasil Penelitian menyebutkan: (1) miskonsepsi siswa dominan pada konsep operasi
hitung pembagian pecahan, (2) miskonsepsi yang dialami siswa dengan kemampuan
matematika tinggi lebih sedikit jika dibandingkan siswa dengan kemampuan matematika
sedang dan rendah. Dengan adanya penelitian ini, guru dapat mengetahui miskonsepsi siswa
pada materi pokok pecahan dan guru dapat lebih maksimal dalam mengajarkan konsep
pecahan.

Kata kunci: Miskonsepsi, Materi Pecahan, Kemampuan Matematika

PENDAHULUAN

Pecahan merupakan cabang dari aritmatika yang sangat erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari dan merupakan materi yang berhubungan dengan
materi yang lain (Prasetyo, 2014). Pecahan adalah salah satu materi yang paling
kompleks yang harus dipelajari anak selama di sekolah dasar ( Mamede dan
Oliveira, 2011). Menurut Charalambous dan Pitta-Pantazi (2007); Kyriakides (2011)
dalam mengajar dan belajar matematika, pecahan sudah lama dipandang sebagai
salah satu konsep yang paling bermasalah di matematika sekolah dasar.
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Materi pecahan telah diberikan dan dipelajari oleh siswa, ketika mereka
duduk di kelas III sampai kelas V. Pemahaman konsep pecahan yang telah dipelajari
pada jenjang sebelumnya merupakan prasyarat untuk mempelajari konsep pecahan di
kelas VI sehingga tidak terjadi miskonsepsi. Ibrahim (2012) menyatakan bahwa
miskonsepsi adalah kesalahan konsep yang terjadi akibat seseorang yang tetap
kembali ke konsep awal yang dimilikinya padahal orang tersebut telah diperkenalkan
pada konsep yang benar.

Suparno (2005), Malikha dan Amir (2018), mendefenisikan miskonsepsi
lebih mendetail, yaitu miskonsepsi sebagai pengertian yang tidak akurat akan
konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah,
kekacauan konsep-konsep yang berbeda, dan hubungan hirarkis konsep-konsep
yang tidak benar. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi adalah suatu pemahaman yang tidak akurat akan konsep, penggunaan
konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang telah disepakati secara ilmiah oleh
pakar ahli dalam bidang tersebut, ketidak mampuan dalam menghubungkan konsep
awal dengan konsep selanjutnya secara benar dan bersifat resisten atau sulit diubah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sarlina menunjukkan bahwa masih terdapat
miskonsepsi siswa pada soal materi persamaan kuadrat (Sarlina, 2015). Sejalan
dengan Sarlina penelitian yang dilakukan Hasan (2015) menunjukkan bahwa terjadi
miskonsepsi siswa pada bilangan bulat, hasil ini ditunjukkan dengan hasil tes siswa
yang disertai Certainty of response index (CRI) dan hasil wawancara siswa yang
mengalami miskonsepsi. Penelitian yang dilakukan Novia Edah dan Siti Maghfiratu
(2017), menunjukkan bahwa miskonsepsi terjadi pada ketiga subjek yang memiliki
tingkat kecerdasan logis-matematis berbeda (Edah dan Maghfiratu, 2017). Sejalan
dengan Novia Edah dan Siti Maghfiratu (Malikha dan Amir, 2018) juga menyatakan
bahwa masih terdapat miskonsepsi siswa pada materi pecahan berdasarkan tingkat
kemampuan matematika siswa.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara peneliti dengan beberapa guru SD,
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi-materi
matematika di sekolah dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep
bilangan beserta operasinya, khususnya materi pecahan. Adanya kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh siswa pada saat mengerjakan soal mendorong peneliti
untuk lebih mengetahui apakah kesalahan tersebut berasal dari ketidaktahuan konsep
atau miskonsepsi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD IT Sakinah. Subjek
penelitian ditetapkan dengan rincian dua siswa yang berkemampuan matematika
tinggi, dua siswa berkemampuan matematika sedang dan dua siswa berkemampuan
matematika rendah. Penentuan kategori kemampuan matematika siswa didasarkan
pada skor tes kemampuan awal matematika siswa. Dari 20 orang siswa terdapat 6
orang siswa dengan tingkat kemampuan matematika tinggi, 8 orang siswa
kemampuan sedang dan 6 orang siswa dengan kemampuan rendah. Diambil 2 orang
siswa perkategori kemampuan karena: pertama untuk mempermudah peneliti dalam
menganalisis data, kedua pada tes kemampuan awal siswa dari beberapa kategori di
atas mempunyai kesalahan yang sama dalam menyelesaikan soal tes kemampuan
awal.
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Tahapan penelitian ini meliputi: Pemilihan Soal, pegumpulan data, dan
analisis data dengan penjelasan berikut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah wawancara dan tes berupa soal tes pilihan ganda. Soal yang diteskan
adalah soal Ujian Nasional (UN). Soal — soal UN yang diambil sebanyak 10 soal.
Tahapan Analisis data yang dilakukan adalah reduksi data, penyajian data, dan
menarik kesimpulan. Reduksi data yang dilakukan peneliti memilih siswa yang
mengalami miskonsepsi dari hasil tes dengan mentabulasi jawaban siswa. Untuk
mengetahui siswa yang mengalami miskonsepsi, maka siswa dikelompokkan terlebih
dahulu berdasarkan hasil skor tes pilihan ganda. Selanjutnya penyajian data yang
bertujuan untuk memudahkan peneliti dan pembaca dalam memahami apa yang
terjadi. Penyajian data pada penelitian ini menggunakan teks yang bersifat naratif
dengan bantuan gambar jawaban siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data skor tes kemampuan matematika siswa diperoleh dari instrumen soal tes
kemampuan awal matematika. Instrumen dibuat bertujuan untuk mengukur
kemampuan matematika siswa kelas VI SDIT Sakinah. Setelah dilakukan tes
kemampuan awal pada siswa kelas VI maka diambil 2 siswa dengan tingkat
kemampuan marematika tinggi, 2 siswa dengan tingkat kemampuan matematika
sedang dan 2 siswa dengan tingkat kemampuan matematika rendah. Adapun rincian
masing-masing subjek penelitian yang terpilih, disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Daftar Subjek Penelitian

Subjek yang terdapat pada gambar 1, diberikan soal tes pilihan berganda
tentang materi pecahan. Dari 20 siswa diambil 6 siswa yang mengalami miskonsepsi.
Keenam siswa pada gambar 1 adalah siswa yang dipilih berdasarkan tingkat
kemampuan matematika dimana terdapat 2 siswa yang memiliki nilai 80 dan 85 yang
temasuk kepada kemampuan metematika tinggi, 2 siswa mendapatkan nilai 70 dan
75 dan dikategorikan kepada kemampuan matematika sedang dan 2 siswa
mendapatkan nilai 60 dan 50 dikategorikan kepada kemampuan matematika rendah .
Dari 6 siswa tersebut diperoleh data miskonsepsi sebanyak 7 soal dari total 10 soal
yang diberikan. Hampir semua siswa mengalami miskonsepsi pada soal yang
bervariasi. Mulai dari konsep mengubah bentuk pecahan, mengurutkan pecahan
sampai operasi hitung campuran pecahan. Dipilih dua soal untuk dianalisis, dua soal
tersebut dipilih berdasarkan miskonsepsi yang dialami keenam subjek. Adapun data
rincian soal miskonsepsi siswa kelas VI dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Rincian soal miskonsepsi

No Soal Soal Konsep
7 Hasil dari 5 = -2 42 Operasi hitung penjumlahan
adalah o dan pengurangan pecahan.

10| Hasil dari 75% x 2,8 : = | Operasi hitung perkalian
adalah > dan pembagian pecahan.

Adapun penjelasan miskonsepsi yang terjadi pada siswa dengan tingkat
kemampuan matematika tinggi, tingkat kemampuan matematika sedang dan tingkat
kemampuan matematika rendah sebagai berikut:

1. YS (Siswa dengan tingkat kemampuan matematika tinggi ).
Adapun bentuk miskonsepsi siswa YS adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Cuplikan Jawaban YS pada Soal Tes Nomor 7

Jawaban YS seperti disajikan pada gambar 1, untuk mencari hasil
penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan cara mengubah pecahan yang
berbentuk pecahan campuran menjadi bentuk pecahan biasa. Setelah pecahan diubah
kedalam bentuk pecahan biasa, YS menyamakan penyebut pecahan tersebut dengan
cara mengali silang. YS mengalami miskonsepsi karena YS beranggapan untuk
menyamakan penyebut dari pecahan tersebut harus dikali silang. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek YS, YS mengatakan cara yang
digunakan untuk mencari penjumlahan dan pengurangan pecahan tersebut diperoleh
dari guru yang mengajarkan pelajaran matematika di kelas, padahal konsep tersebut
bukan termasuk konsep ilmiah meskipun pada dasarnya hasilnya benar.

Menurut Adinawan, dkk (2007) untuk menyelesaikan penjumlahan dan
pengurangan pecahan seharusnya dicari terlebih dahulu KPK dari penyebutnya agar
penyebutnya menjadi sama, kemudian dicari pembilang dari pecahan — pecahan
tersebut selanjutnya dijumlahkan atau dikurangkan. Sebagaimana dikemukakan oleh
Liliawati (2008), terdapat beberapa hal yang dapat menyebabkan terjadinya
miskonsepsi, salah satunya adalah metode mengajar dimana miskonsepsi dapat
terjadi karena pengungkapan aplikasi yang salah dari konsep yang bersangkutan
sehingga mengakibatkan miskonsepsi. Kesalahan yang dilakukan oleh YS juga
dialami oleh siswa pada jenjang SMP sebagaimana yang terdapat pada penelitian
Maria Endah, dkk (2016) bahwa siswa dalam menyelesaikan penjumlahan dan
pengurangan pecahan dengan cara mengali silang penyebut dan pembilang pecahan.

Pada jawaban YS seperti disajikan pada gambar 3, untuk mencari hasil dari
soal no 10 dengan cara mengubah pecahan — pecahan tersebut menjadi bentuk
pecahan biasa. YS menyelesaikan perkalian pecahan terlebih dahulu dengan cara
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mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut.
Selanjutnya YS menyelesaikan pembagian dengan cara yang sama seperti pada
perkalian yaitu membagikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan
penyebut. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek YS, YS
mengatakan bahwa dalam menyelesaikan pembagian pecahan sama halnya dengan
menyelesaikan perkalian pecahan.
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Gambar 3. Cuplikan Jawaban YS pada Soal Nomor 10.
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Pada jawaban YS seperti disajikan pada gambar 3, untuk mencari hasil dari
soal no 10 dengan cara mengubah pecahan — pecahan tersebut menjadi bentuk
pecahan biasa. YS menyelesaikan perkalian pecahan terlebih dahulu dengan cara
mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut.
Selanjutnya YS menyelesaikan pembagian dengan cara yang sama seperti pada
perkalian yaitu membagikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan
penyebut. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek YS, YS
mengatakan bahwa dalam menyelesaikan pembagian pecahan sama halnya dengan
menyelesaikan perkalian pecahan.

YS beranggapan perkalian sama dengan pembagian seperti penjumlahan
sama dengan pengurangan. Disinilah yang menjadi letak miskonsepsi siswa.
Kemungkinan penyebab terjadinya miskonsepsi ini dikarenakan siswa yang kurang
mampu dalam mempelajari matematika sehingga menemukan kesulitan dalam
memahami konsep yang benar. Berg (Sa’idah, 2011) mendefinisikan miskonsepsi
sebagai pertentangan atau ketidakcocokan konsep yang dipahami seseorang dengan
konsep yang dipakai oleh pakar ilmuwan yang bersangkutan. Kesalahan subjek YS
juga dilakukan oleh salah satu siswa SMP. Sebagaimana penelitian yang dilakukan
oleh Siti Ulfah dan Harina Fitriyani (2017) siswa menganggap bahwa operasi
pembagian pada pecahan dapat diselesaikan dengan cara membagi langsung masing-
masing bilangannya.

2. CH (Siswa dengan tingkat kemampuan matematika tinggi )
Adapun bentuk miskonsepsi siswa CH adalah sebagai berikut:
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Gambar 4. Cuplikan Jawaban CH pada Soal Nomor 7.

Jawaban subjek CH disajikan pada gambar 4, dilihat dari gambar 3 untuk
mencari hasil dari soal nomor 7 CH menyelesaikan penjumlahan terlebih dahulu
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dengan mencari KPK dari dua pecahan tersebut kemudian dijumlahkan, selanjutnya
CH mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa dan mencari KPK dari
kedua pecahan dan mencari hasilnya. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan subjek CH, CH mengatakan jika ada dua operasi hitung penjumlahan dan
pengurangan maka diselesaikan penjumlahan terlebih dahulu. Disinilah yang
menjadi letak miskonsepsi siswa CH. Menurut Gunanto dan Dhesi Adhelia (2018)
untuk menyelesaikan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan pada
pecahan, pengerjaannya dilakukan urut dari kiri.

Gambar 5. Cuplikan Jawaban CH pada Soal Nomor 10.

Jawaban CH seperti disajikan pada gambar 5, untuk mencari hasil dari soal
nomor 10 dengan cara mengubah pecahan — pecahan tersebut menjadi bentuk
pecahan biasa. CH menyelesaikan perkalian pecahan terlebih dahulu dengan cara
mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut.
Selanjutnya CH menyelesaikan pembagian dengan cara yang sama seperti pada
perkalian yaitu membagikan pembilang dengan pembilang dan penyebut degan
penyebut. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CH, CH
mengatakan bahwa dalam menyelesaikan pembagian pecahan sama halnya dengan
menyelesaikan perkalian pecahan. CH beranggapan perkalian sama dengan
pembagian seperti penjumlahan sama dengan pengurangan. Disinilah yang menjadi
letak miskonsepsi siswa. Kemungkinan penyebab terjadinya miskonsepsi ini
dikarenakan siswa yang kurang mampu dalam mempelajari matematika sehingga
menemukan kesulitan dalam memahami konsep yang benar.

Berg (Sa’idah, 2011) mendefinisikan miskonsepsi sebagai pertentangan atau
ketidakcocokan konsep yang dipahami seseorang dengan konsep yang dipakai oleh
pakar ilmuwan yang bersangkutan. Kesalahan subjek CH juga dilakukan oleh salah
satu siswa SMP. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Siti Ulfah dan Harina
Fitriyani (2017) siswa menganggap bahwa operasi pembagian pada pecahan dapat
diselesaikan dengan cara membagi langsung masing-masing bilangannya.

3. TT (Siswa dengan tingkat kemampuan matematika sedang )
Pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa miskonsepsi yang dialami oleh TT
dapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Cuplikan Jawaban TT Soal Nomor 7.
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Berdasarkan gambar 6, menurut TT untuk mencari hasil dari soal nomor 7
dengan cara mengubah pecahan — pecahan tersebut menjadi bentuk pecahan biasa.
Kemudian TT mengali silang untuk menyamakan penyebut pecahan. TT me-
ngalami miskonsepsi karena TT berang-gapan untuk menyamakan penyebut dari
pecahan tersebut harus dikali silang. Menurut Adinawan, dkk (2007) untuk
menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan pecahan seharusnya dicari terlebih
dahulu KPK dari penyebutnya agar penyebutnya menjadi sama, kemudian dicari
pembilang dari pecahan — pecahan tersebut selanjutnya dijumlahkan atau
dikurangkan. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek TT, cara yang
digunakan untuk mencari penjumlahan dan pengurangan pecahan tersebut diperoleh
dari guru yang mengajarkan pelajaran matematika di kelas, padahal konsep tersebut
bukan termasuk konsep ilmiah meskipun pada dasarnya hasilnya benar.
Sebagaimana dikemukakan oleh Liliawati (2008), terdapat beberapa hal yang dapat
menyebabkan terjadinya miskonsepsi, salah satunya adalah metode mengajar dimana
miskonsepsi dapat terjadi karena pengungkapan aplikasi yang salah dari konsep yang
bersangkutan sehingga mengakibatkan miskonsepsi.
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Gambar 7. Cuplikan Jawaban TT Soal Nomor 10.

Berdasarkan gambar 7, menurut TT untuk mencari hasil dari soal nomor 10
dengan cara mengubah pecahan — pecahan tersebut menjadi bentuk pecahan biasa.
Kemudin TT menyelesaikan pembagian terlebih dahulu dengan cara membagikan
pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut, setelah hasilnya
ditemukan TT langsung mengalikan. TT mengalami miskonsepsi karena TT
melakukan operasi hitung pembagian terlebih dahulu tanpa melihat urut dari kedua
operasi. Disinilah letak miskonsepsi siswa TT. Menurut Gunanto dan Dhesi (2018 ),
operasi perkalian dan pembagian kedudukannya sama, jika operasi perkalian dan
pembagian muncul maka pengerjaanya urut dari kiri.

4. ND (Siswa dengan tingkat kemampuan matematika sedang )
Pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa miskonsepsi yang dialami oleh ND
dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Cuplikan Jawaban ND Soal Nomor 7.

Jawaban subjek ND disajikan pada gambar 8, dilihat dari gambar 8 untuk
mencari hasil dari soal nomor 7 ND menyelesaikan penjumlahan terlebih dahulu
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dengan mengeali silang dari dua pecahan tersebut kemudian dijumlahkan,
selanjutnya ND mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa dan
menyamakan penyebutnya dengan mengali silang. Dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan subjek ND, ND mengatakan jika ada dua operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan maka diselesaikan penjumlahan terlebih dahulu dan
kemudian untuk menyamkan penyebutnya dengan cara dikali silang. Disinilah yang
menjadi letak miskonsepsi siswa ND. Menurut Adinawan, dkk (2007) untuk
menyelesaikan penjumlahan dan penguragnan pecahan seharusnya dicari terlebih
dahulu KPK. Menurut Gunanto dan Desi Adelia (2018) untuk menyelesaikan operasi
hitung campuran penjumlahan dan pengurangan pada pecahan, pengerjaannya
dilakukan urut dari kiri.
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Gambar 9. Cuplikan Jawaban ND Soal Nomor 10.

Berdasarkan gambar 9, menurut ND untuk mencari hasil dari soal nomor 10
dengan cara mengubah pecahan — pecahan tersebut menjadi bentuk pecahan biasa.
Kemudian ND menyelesaikan perkalian terlebih dahulu , setelah hasilnya ditemukan
ND langsung membagikan dengan soal selanjutnya. ND mengalami miskonsepsi
karena ND langsung membagikan pembilang dengan pembilang dan penyebut
dengan penyebut. Disinilah letak miskonsepsi siswa ND. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan peneliti dengan ND, ND mengatakan bahwa operasi pembagian
sama halnya dengan operasi pembagian pada bilangan bulat. Penyebab terjadinya
miskonsepsi ini dikarenakan siswa yang kurang mampu dalam mempelajari
matematika sehingga menemukan kesulitan dalam memahami konsep yang benar.
Berg (Sa’idah, 2011) mendefinisikan miskonsepsi sebagai pertentangan atau
ketidakcocokan konsep yang dipahami seseorang dengan konsep yang dipakai oleh
pakar ilmuwan yang bersangkutan.

5. WN (Siswa dengan tingkat kemampuan matematika rendah )
Pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa miskonsepsi yang dialami oleh WN
dapat dilihat pada gambar 10.
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Gambar 10. Cuplikan Jawaban WN Soal Nomor 7.

Menurut WN untuk mencari hasil dari soal nomor 7 yaitu mengoperasikan
pecahan tanpa memperhatikan apakah penyebutnya sama. WN mengurangkan
langsung pecahan pertama dengan pecahan kedua dan menjumlahkan hasilnya
dengan pecahan yang ketiga. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan WN, WN mengatakan bahwa dalam menyelsaikan soal nomor 7 langsung
dioperasikan tanpa memperhatikan bentuk pecahannya sama atau penyebutnya sama.
Dari hasil jawaban tertulis dan wawancara, maka WN disimpulkan mengalami
miskonsepsi. Menurut Ibrahim (2012) miskonsepsi adalah kesalahan konsep yang
terjadi akibat seseorang yang tetap kembali ke konsep awal yang dimilikinya padahal
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orang tersebut telah diperkenalkan pada konsep yang benar. Kesalahan seperti
gambar 9 juga terjadi pada siswa SMP, sebagaimana yang terdapat pada penelitian
Hakim, Halini, Ahmad Yani T (2017) siswa menganggap bahwa operasi
penjumlahan pada pecahan dapat diselesaikan dengan cara menjumlahkan langsung
masing-masing bilangannya.
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Gambar 11. Cuplikan Jawaban WN Soal Nomor 10.

Berdasarkan gambar 11, menurut WN untuk mencari hasil dari soal nomor 10
dengan cara mengubah pecahan — pecahan tersebut menjadi bentuk pecahan biasa.
Kemudian WN menyelesaikan perkalian terlebih dahulu, setelah hasilnya ditemukan
WN langsung membagikan dengan soal selanjutnya. WN mengalami miskonsepsi
karena WN langsung membagikan pembilang dengan pembilang dan penyebut
dengan penyebut. Disinilah letak miskonsepsi siswa WN. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan peneliti dengan WN, WN mengatakan bahwa operasi pembagian
sama halnya dengan operasi pembagian pada bilangan bulat. Penyebab terjadinya
miskonsepsi ini dikarenakan siswa yang kurang mampu dalam mempelajari
matematika sehingga menemukan kesulitan dalam memahami konsep yang benar.
Berg (Sa’idah, 2011) mendefinisikan miskonsepsi sebagai pertentangan atau
ketidakcocokan konsep yang dipahami seseorang dengan konsep yang dipakai oleh
pakar ilmuwan yang bersangkutan.

6. DL (Siswa dengan tingkat kemampuan matematika rendah )
Pada penelitian ini, dapat diketahui miskonsepsi yang dialami oleh DL yaitu:
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Gambar 12. Cuplikan Jawaban DL. Soal Nomor 7

Menurut DL untuk mencari hasil dari soal nomor 7 yaitu mengoperasikan
pecahan tanpa memperhatikan apakah penyebutnya sama. DL mengurangkan
langsung pecahan pertam dengan pecahan kedua dan menjumlahkan hasilnya dengan
pecahan yang ketiga. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan DL,
DL mengatakan bahwa dalam menyelesaikan soal nomor 7 langsung dioperasikan
tanpa memperhatikan bentuk pecahannya sama atau penyebutnya sama. Dari hasil
jawaban tertulis dan wawancara, maka DL disimpulkan mengalami miskonsepsi.
Menurut Ibrahim (2012) miskonsepsi adalah kesalahan konsep yang terjadi akibat
seseorang yang tetap kembali ke konsep awal yang dimilikinya padahal orang
tersebut telah diperkenalkan pada konsep yang benar. Kesalahan seperti gambar 12
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juga terjadi pada siswa SMP, sebagaimana yang terdapat pada penelitian Hakim, dkk
(2017) siswa menganggap bahwa operasi penjumlahan pada pecahan dapat
diselesaikan dengan cara menjumlahkan langsung masing-masing bilangannya.
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Gambar 13. Cuplikan Jawaban DL Soal Nomor 10

Berdasarkan gambar 12, menurut DL untuk mencari hasil dari soal nomor 10
dengan cara mengubah pecahan — pecahan tersebut menjadi bentuk pecahan biasa.
Kemudian DL menyelesaikan perkalian terlebih dahulu, setelah hasilnya ditemukan
DL langsung membagikan dengan soal selanjutnya. DL mengalami miskonsepsi
karena DL langsung membagikan pembilang dengan pembilang dan penyebut
dengan penyebut. Disinilah letak miskonsepsi siswa DL. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan peneliti dengan DL, DL mengatakan bahwa operasi pembagian sama
halnya dengan operasi pembagian pada bilangan bulat.

Penyebab terjadinya miskonsepsi ini dikarenakan siswa yang kurang mampu
dalam mempelajari matematika sehingga menemukan kesulitan dalam memahami
konsep yang benar. Berg (Sa’idah, 2011) mendefinisikan miskonsepsi sebagai
pertentangan atau ketidakcocokan konsep yang dipahami seseorang dengan konsep
yang dipakai oleh pakar ilmuwan yang bersangkutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kemampuan
matematika tinggi, sedang dan rendah mengalami miskonsepsi yang sama pada
pembagian pecahan. Siswa dengan kemampuan matematika tinggi mengalami
miskonsepsi lebih sedikit. Siswa dengan tingkat kemampuan matematika sedang
mengalami miskonsepsi yang sama dengan siswa yang memiliki tingkat kemampuan
matematika tinggi. Siswa dengan tingkat kemampuan matematika rendah mengalami
miskonsepsi lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan
matematika tinggi dan sedang. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi guru
agar lebih maksimal dalam mengajarkan konsep pecahan.
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